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2.1. Teori Dasar

2.1.1. Definisi Pondasi

Pondasi memiliki peranan penting dalam dunia konstruksi. Pondasi adalah
pekerjaan konstruksi yang berada pada bawah tanah yang akan meneruskan beban
terhadap struktur atas dan tidak mengakibatkan pergeseran tanah akibat struktur

tanah yang berbeda-beda.

Pondasi yang akan dibangun haruslah di perhitungkan dengan maksimal
agar dapat menjamin kestabilan bangunan terhadap beban struktur, beban angina ,

beban gempa, dll.

Berbagai macam pondasi yang dipakai dalam dunia konstruksi ini,
tergantung pada tinggi nya bangunan dan beban bangunan yang akan dipikul oleh

pondasi ini. Berikut adalah pembagian-pembagian pondasi dari segi bangunan.

2.1.2. Pondasi Tiang Pancang

Pondasi tiang pancang ini biasa nya digunakan dalam pembangunan ruko
dan perumahan. Pondasi tiang pancang ini memiliki berbagai cara, tergantung
pada penggunaan alat yang dipakai. Pemasangan pondasi tiang pancang ini dapat

menggunakan hammer dan alat jacking pile.

Setiap alat yang di gunakan dalam proses pemasangan ini memiliki cara dan
keunggulan tersendiri. Berikut keunggulan dan kerugian dalam penggunaan alat

Jack In Pile dan Hammer.
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2.1.3. Keunggulan dan Kerugian Jack In Pile

Jack In Pile adalah pemancangan tiang pondasi yang cara kerjanya dengan
cara menekan kan tiang kedalam tanah yang dibantu dengan beban Counterweight

agar tidak menimbulkan getaran.

Sebelum pemancangan dimulai wajib di lakukan Soil Test. Dari hasil data

Soil Test didapat lah kedalaman rencana yang akan di Jack.

a) Kelebihan Jack In Pile.
= Penggunaan alat Jack In Pile dalam proses pemancangan ini dapat
menghasilkan daya dukung yang baik.
= Tidak perlu di lakukan test beban dikarenakan dalam alat yang digunakan
kita dapat mengetahui beban axial yang dapat dibaca. Karena alat ini
telah tersedia mesin Pressure Gauge dengan hasil pembacaan MPA.
= Tidak menimbulkan kebisingan serta baik digunakan dalam pekerjaan
yang lokasi yang daerahnya sekitaran rumah warga. Karena pemakaian
alat ini minim retak.
b) Kekurangan Jack In Pile
= Pekerjaan menggunakan alat ini diketahui sangat lambat.
= Dalam pelaksanaan nya kondisi tanah yang menjadi tapak alat Jack In
Pile ini haruslah rata.

»= Demobilisasi alat ini juga harus bergantung pada alat Crane Service.

2.1.4. Pondasi Borepile

Pondasi Borepile adalah struktur bawah yang berbentuk silinder yang

berfungsi meneruskan beban-beban di atasnya.
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Metode pengeboran yang dilakukan terdapat 2 cara yaitu, pengeboran
kering dan pengeboran basah. Pengeboran kering dilakukan apabila kondisi tanah
yang akan di bor memiliki struktur yang bagus dan tidak akan atau minim
kelongsoran.

Sedangkan untuk pengeboran basah, pengeboran ini diperuntukan pada
kondisi tanah yang struktur tanah nya basah dan memiliki tingkat kelongsoran
yang besar.

Terdapat beberapa tipe pondasi yang termasuk dalam pengeboran, seperti :

e Contiguous Borepile
e Soldier Pile
e Secant Pile

2.1.5. Pondasi Turap (Sheet Pile)

Pondasi Turap adalah struktur pondasi yang diperuntukan untuk menahan
struktur tanah dari longsoran yang berbentuk dinding vertikal. Tujuan struktur
pondasi turap ini di buat guna untuk menahan tekanan horizontal yang disebabkan
tanah dan air.

2.1.6. PDA (Pile Driving Analyzer)

Dalam metode ASTM D-4945-1996, PDA test ini dilakukan guna untuk
mengetahui daya dukung axial tiang. Dari perhitungan, beberapa variabel uji
dapat diukur seperti tekanan ultimate bearing, penggabungan tiang, beban

maksimum pada tiang uji.
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2.1.7. SLT (Static Loading Test)

Dalam pekerjaan konstruksi kapasitas suatu pondasi harus memiliki daya
dukung yang cukup jika diberikan beban. Beban yang di berikan harus
mempunyai 2 kali kapasitas kerja yang di rencanakan. Seluruh peralatan yang
akan di pakai harus memadai, agar tidak terjadi kesalahan pada saat pengetesan
berlangsung.

Tujuan Static Load Test ini dilakukan guna mengetahui penurunan
(Settlement) tiang. Apakah tiang yang diuji lolos beban rencana yang dapat
memikul beban atas dan bisa di pakai pada saat pembangunan struktur atas.

Penurunan permanent yang diizinkan tidak boleh lebih dari 6.5mm dari Top

Pile dengan waktu pengujian 48 jam.

2.1.8. Definisi Beton

Beton bertulang adalah suatu bahan konstruksi yang dihasilkan dari
kombinasi antara beton dengan baja sebagai tulangan. Beton merupakan hasil
campuran antara semen, air, agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil).

Kualitas beton sangan tergantung kepada kualitas bahan penyusunnya.

Beton bertulang adalah gabungan antara material tulangan baja yang
ditanamkan pada beton (T.J. MacGinley dan B.S. Choo). Yang dimana, beton
memiliki sifa utama yaitu kuat terhadap beban tekan, akan tetapi beton lemah
terhadap beban tarik. Sedangkan bahan lainnya yaitu baja memiliki kekuatan yang
besar, baik dalam menahan beban tarik maupun beban tekan. Akan tetapi,
mengingat dari harga baja yang mahal, maka untuk menghindari penggunaan baja

yang besar serta mendapatkan nilai ekonomis dengan kualitas yang baik, akhirnya
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dilakukan kombinasi (komposit) antar keduanya sehingga bahan beton dihitung

sebagai penahan beban tekan, sedangkan baja sebagai penahan beban tarik.

Beton dapat dibentuk dengan mudah menggunakan bekisting.Beton dapat
mengering dengan cepat. Beton yang baik adalah beton yang tidak keropos, tidak
retak, keras, kuat, tahan lama, tahan aus, kedap air, serta proses pemuaian dan
penyusutannya relatif kecil. Saat pengecoran, agregat dalam beton harus merata,
agar tidak terjadi segregasi, bleeding dan serta tidak keropos, sehingga pada saat

pengecoran harus digunakan vibrator.

Beton bukanlah jenis material yang hanya sekedar mencampurkan agregat,
semen, dan air, akan tetapi dalam proses pembuatannya harus benar-benar
memperhatikan prosedur dan metode yang digunakan. Prosedur yang digunakan
dalam pembuatan beton harus sesuai dengan step-step yang ada tanpa mengurangi
salah satu dari urutan pengerjaannya. Metode yang digunakan dalam pembuatan
beton harus cukup cermat sehingga semua pekerjaan dapat terlaksana secara
efektif dan efisien tanpa adanya pemborosan. Kualitas beton yang dihasilkan
merupakan aspek penting karena sangat berpengaruh terhadap penggunaan
bangunan selama umur rencananya.Karena pentingnya kualitas beton yang
dihasilkan, maka pengontrolan terhadap material yang digunakan juga harus

terkontrol dengan baik dan benar.

2.1.9. Bahan Aditif yang digunakan dalam beton

Pada campuran beton juga dicampurkan beberapa bahan kimia (admixtures),
hal ini berfungsi untuk mencapai beberapa sifat yang diinginkan. Berikut

merupakan beberapa jenis bahan campuran kimia (admixtures) :
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1. Tipe Water Reducing Admixtures.
Admixture ini berfungsi untuk mengurangi kebutuhan air pada proses
pembuatan beton. Pengurangan penggunaan air bertujuan untuk
menghasilkan beton dengan kekuatan yang lebih tinggi.

2. Tipe Retarding Admixtures.
Retarding berfungsi untuk memperlampat proses pengeringan beton.
Jenis bahan aditif ini biasanya digunakan pada musin kemarau sehingga
proses pemadatan beton menjadi melambat dan pekerja beton dapat
membentuk beton secara perlahan untuk menghasilkan beton dengan
bentuk yang sempurna.

3. Tipe Accelerator Admixtures.
Bahan aditif ini berguna untuk mempercepat pengeringan beton serta
mempercepat proses pengikatan pada beton sehingga beton dapat
menghasilkan kuat tekan yang tinggi dalam waktu yang singkat. Bahan
aditif ini sangat berguna untuk mempercepat proses pengerjaan beton
dalam konstruksi. Dosis accelerating admixture yang ditambahakan ke
dalam adukan beton adalah 2% dari dosis semen yang digunakan.

4. Tipe Water Reducing and Retarding Admixtures.
Admixture ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan air pada proses
pengolahan beton sehingga kuat tekan yang dihasilkan akan lebih tinggi
serta mendapatkan bentuk beton yang sesuai dengan keinginan karena
memiliki proses pengeringan dan pembentukan yang lebih panjang.

5. Tipe Water Reducing and Accelerator Admixtures.
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Penggunaan admixture ini adalah untuk mengurangi dosis penggunaan air
dan mempercepat proses pemadatan beton. Penggunaan bahan aditif ini
membawa nilai tambah pada keefektifan pekerjaan beton, dimana kuat
tekan beton yang cukup tinggi dapat dihasilkan dalam waktu singkat serta
melalui penggunaan air yang cukup sedikit dalam proses pengolahannya.

6. Tipe Water Reducing and High Range Admixtures.
Admixture ini akan membuat kebutuhan air pada proses pembuatan beton
menjadi berkurang dalam jumlah yang cukup tinggi. Tujuan dari
pengurangan penggunaan air ini adlah untuk menghasilkan beton bermutu
tinggi yang mampu menahan beban tekan yang cukup besar. Penggunaan
admixture ini dibatasi pada dosis tertentu yaitu 1% sampai dengan 2%
dari total semen yang digunakan di dalam adukan beton.

7. Tipe Water Reducing and High Range Retarding Admixtures.
Admixture ini dapat mengurangi penggunaan air hingga 12% serta
memperlambat proses pengeringan beton. Jenis zat aditif ini biasanya
digunakan dalam kondisi dimana dalam sebuah proyek memiliki sumber
daya dan ruang gerak yang terbatas.

8. Tipe Accelerating Corrosion-Inhibiting Admixture
Admixture ini berfungsi mencegah terjadinya korosi pada tulangan baja
beton maupun profil baja yang terdapat pada kolom komposit. Dosis yang

digunakan adalah 4% dari jumlah semen yang digunakan.
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2.1.10. Keunggulan dan Kerugian Beton

Dalam keadaan yang mengeras, beton bagaikan batu karang dengan
kekuatan tinggi. Dalam keadaan segar, beton dapat diberi bermacam bentuk,
sehingga dapat digunakan untuk membentuk seni arsitektur atau semata — mata
untuk tujuan dekoratif. Beton juga akan memberikan hasil akhir yang bagus jika
pengelolaan akhir dilakukan dengan cara khusus. Beton memiliki banyak sekali
keunggulan dibandingkan dengan material lainnya. Walaupun terdapat cukup
banyak keunggulan, beton juga memiliki kelemahan jika dibandingkan dengan

material lain.

A) Kelebihan Beton

= Beton cenderung tahan terhadap temperature yang tinggi, hal ini
membuat struktur bangunan beton akan lebih aman ketika terjadi
kebakaran.

= Beton sangat mudah dibentuk karena teksturnya yang pulen seperti
adonan kue. Bentuk dari beton tergantung pada bekisting yang dibuat.

» Biaya pembuatan beton relative lebih murah jika dibandingkan dengan
baja

= Beton dapat dirancang dengan kekuatan sedemikan rupa disesuaikan
dengan kebutuhan rancangan.

= Biaya yang harus dikeluarkan untuk perawatan beton relative murah,
selain itu besi beton tidak akan mengalami korosi selama beton tidak
retak maupun keropos. Biasanya beton dicuring dengan cara penyiraman,
sehingga murah dan efisien.

= Beton sangat tahan dengan tekanan
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= Bahan baku untuk pembuatan beton juga sangat mudah didapatkan di

pasaran sehingga sangat praktis bagi pekerja konstruksi.

B) Kekurangan Beton
= Beton memiliki kuat tarik yang relative kecil yaitu sekitar 9% sampai
dengan 15%
= Dalam pelaksanaan pembuatan beton, harus memiliki ketelitian yang
cukup tinggi agar dapat menghasilkan beton yang berkualitas
= Beton memiliki berat jenis yang relative tinggi sehingga dalam
perancangan diperlukan struktur yang lebih kokoh untuk menahan beban

sendiri dari beton dan beban rencana.
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